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ABSTRAK 
Latar Belakang: Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) adalah salah satu tindakan 
sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air dan sabun 
untuk menjadi bersih. CTPS siswa di SDN 06 wonorejo masih sangat rendah, hal 
ini diakrenakan belum adanya UKS dan belum pernah dilakukan pendidikan 
kesehatan CTPS dari pihak Puskesmas di sekolah tersebut. 
Tujuan: Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan CTPS terhadap pengetahuan dan perilaku CTPS siswa di SDN 06 
Wonorejo Kabupaten Kayong utara. 
Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitan kuantitatif,  menggunakan quasi 
eksperiment, dengan desain pre and post test without control. Penelitian ini 
dilakukan di SDN 06 Wonorejo pada Juni 2017. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 53 responden yang ditetapkan dengan total sampling. Analisa data 
menggunakan uji Marginal Homogeneity dan McNemar. 
Hasil: Hasil uji statistik pengetahuan menggunakan uji Marginal Homogeneity 
didapatkan nilai p yaitu 0,000 (p<0,05), sedangkan uji statistik perilaku dengan uji 
McNemar didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05), yang berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak.  
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pendidikan kesehatan CTPS terhadap 
pengetahuan dan perilaku siswa di SDN 06 Wonorejo Kabupaten Kayong Utara. 
 
Kata Kunci : CTPS, Pengetahuan, Perilaku 
Referensi : 45 (2000-2016) 
 
 
 
 
 
 
EFFECT OF PROVIDING HEALTH EDUCATION ON KNOWLEDGE AND 
BEHAVIOR STUDENT OF HANDWASHING WITH SOAP AT SDN 06 
WONOREJO KAYONG UTARA DISTRICT 
 
ABSTRACT 
 
Background: Handwashing with Soap (CTPS) is one of sanitation actions by 
cleaning hands and fingers using water and soap to be clean. CTPS students at 
SDN 06 wonorejo are still very low, this is because there is no UKS and no CTPS 
health education has been done from the Puskesmas in the school. 
Objective: This study aims to determine the effect of CTPS health education on 
the knowledge and behavior of CTPS students in SDN 06 Wonorejo Kayong 
Utara. 
Methodology: This research was a quantitative research, using quasi experiment, 
with pre and post test without control design. This research was conducted at 
SDN 06 Wonorejo in June 2017. The sample in this study amounted to 53 
respondents determined by total sampling. Data analysis using Marginal 
Homogeneity and McNemar test. 
Result: The result of statistical test of knowledge using Marginal Homogeneity 
test obtained p value that is 0,000 (p <0,05), while statistical test with McNemar 
test obtained p value = 0,000 (p <0,05), meaning Ha accepted and Ho rejected . 
Conclusion: There is an effect of CTPS health education on the knowledge and 
behavior of students in SDN 06 Wonorejo Kayong Utara District. 
 
Keywords : CTPS, Knowledge, Behavior 
Reference : 45 (2000-2016) 
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PENDAHULUAN 
Cuci tangan adalah proses 
membersihkan kotoran dan debu dari 
kulit kedua tangan dengan memakai 
sabun dan air. Tujuan dari cuci 
tangan adalah untuk menghilangkan 
kotoran dan debu secara berurutan 
dari permukaan kulit dan mengurangi 
jumlah mikroorganisme sementara
1
. 
Mencuci tangan dengan sabun adalah 
salah satu cara paling efektif untuk 
mencegah penyakit diare dan ISPA, 
keduanya menjadi penyebab utama 
kematian anak. Setiap tahun, 
sebanyak 3,5 juta anak di seluruh 
dunia meninggal sebelum mencapai 
umur lima tahun karena penyakit 
diare dan ISPA. Mencuci tangan 
dengan sabun juga dapat mencegah 
infeksi kulit, mata, kecacingan, dan 
flu burung
2
.  
Angka prevalensi 
kecacingan di Indonesia mencapai 
28,12 persen (Oktama, 2015). 
Sedangkan angka kesakitan diare di 
Indonesia pada semua umur sebesar 
214 per 1000 penduduk pada tahun 
2014
3
. Kalimantan Barat merupakan 
daerah tertinggi kedua KLB 
(kejadian luar biasa) diare dengan 
CFR (Case Fatality Rate) 25%
4
. 
Jumlah penderita diare di Kalimantan 
Barat sebesar 53.534 orang. 
Kayong Utara merupakan 
salah satu kabupaten di Kalimantan 
Barat dengan angka kejadian diare 
tertinggi di Kalimantan Barat dengan 
kejadian 215 per 1000 penduduk, 
yang artinya lebih dari angka 
kesakitan diare di Indonesia. 
Kabupaten Kayong Utara memiliki 8 
Puskesmas, masing-masing 
Puskesmas memiliki catatan kasus 
diare. Penderita diare tertinggi pada 
wilayah kerja Puskesmas Teluk 
Melano (557 kasus) dengan jumlah 
penderita diare anak usia sekolah 
sebanyak 128 kasus, sedangkan 
tertinggi kedua yaitu Puskesmas 
Telaga Arum (498 kasus) dengan 
jumlah penderita diare anak usia 
sekolah sebanyak 226 kasus
5
. 
Salah satu kegiatan yang 
dapat diberikan pada anak usia 
sekolah untuk mengurangi resiko 
terjadinya diare yaitu menjaga 
kebersihan diri melalui pemberian 
pendidikan kesehatan. Selain itu, 
pengetahuan tentang CTPS dapat 
diperoleh dari UKS (Usaha 
Kesehatan Sekolah) yang ada di 
sekolah. Namun keberadaan UKS di 
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sekolah wilayah kerja puskesmas 
Telaga Arum belum merata, ada 
beberapa sekolah yang tidak 
memiliki UKS, salah satunya di 
Sekolah Dasar Negeri 06 Wonorejo. 
SDN 06 Wonorejo merupakan salah 
satu sekolah yang letaknya jauh dari 
pusat kota. Selain itu, SDN 06 
Wonorejo juga belum memiliki UKS 
(Usaha Kesehatan Sekolah), 
sehingga anak belum mendapatkan 
pengetahuan secara langsung tentang 
kesehatan khususnya CTPS. Salah 
satu perawat di Puskesmas 
mengatakan bahwa belum pernah 
dilakukan penyuluhan khusunya 
tentang CTPS oleh pihak Puskesmas. 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan di SDN 
06 Wonorejo pada 53 siswa, 67% 
siswa memiliki pengetahuan rendah 
mengenai CTPS. Guru SDN 06 
Wonorejo tersebut mengatakan 
bahwa kesadaran anak dalam 
menjaga kebersihan diri masih 
rendah khususnya CTPS. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya 
pengetahuan anak terhadap CTPS 
dan kurangnya perhatian orang tua 
terhadap kebersihan diri anak. Dari 
hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan pada siswa kelas 4 dan 5 
dengan jumlah 53 siswa didapatkan 
hasil 70 % siswa meliliki kuku yang 
kotor. Salah satu guru SDN 06 
Wonorejo mengatakan bahwa siswa 
izin tidak masuk sekolah dengan 
beberapa alasan antara lain sakit 
perut, diare dan kecacingan. Oleh 
karena itu, peneliti merasa perlu 
untuk melakukan penelitian 
mengenai “pengaruh pemberian 
pendidikan kesehatan cuci tangan 
pakai sabun terhadap pengetahuan 
dan perilaku cuci tangan pakai sabun 
siswa di SDN 06 Wonorejo 
Kabupaten Kayong utara tahun 
2017” 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
jenis penelitan kuantitatif,  
menggunakan quasi eksperiment 
(penelitian eksperimen semu), 
dengan desain pre and post test 
without control. Populasi terjangkau 
dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas IV dan V sebanyak 53 orang. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV dan V yang 
berjumlah 53 orang. Pemilihan 
sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode total sampling 
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Alat ukur dalam penelitian 
ini adalah kuesioner dan lembar 
observasi. Penelitian ini dilakukan di 
SDN 06 Wonorejo Kabupaten 
Kayong Utara pada tanggal 1-16 Juni 
2017. 
HASIL 
a. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia, Jenis 
Kelamin dan Status Ekonomi 
Orang Tua  
Karakteristik responden terdiri 
atas jenis kelamin, usia, dan status 
ekonomi orang tua. Gambaran 
distribusi responden menurut kelas, 
jenis kelamin dan status ekonomi 
orang tua dapat dilihat dalam tabel 
4.1, sedangkan gambaran distribusi 
responden berdasarkan usia dapat 
dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.1 Karakteristik 
Responden Berdasarkan Kelas, 
Jenis Kelamin, Status Ekonomi 
Orang tua (n=53) di SDN 06 
Wonorejo 
Variabel f (%) 
Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
 
35 
18 
 
66 
34 
Status ekonomi 
orang tua 
< Rp 1.895.500,- 
>Rp 1.895.500,- 
 
44 
9 
 
83 
17 
Sumber : Data primer yang telah 
diolah. 2017. 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
jumlah responden terbanyak adalah 
berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 35 orang (66%) dengan 
status ekonomi orang tua terbanyak 
berpenghasilan <Rp 1.895.500 
perbulan sebanyak 44 orang (83%). 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
Berdasarka Usia di SDN 06 
Wonorejo 
2017. 
Variabel Mean Sd Min Max 
Usia 11,38 1,362 9 16 
Sumber : data primer  yang  telah 
diolah. 
Berdasarkan hasil analisis 
pada tabel diatas dapat dilihat 
bahwa rerata usia responden yaitu 
11,38 tahun, dengan usia termuda 
responden 9 tahun dan usia tertua 
responden 16 tahun. 
b. Gambaran Pengetahuan Cuci 
Tangan Pakai Sabun Siswa 
Sebelum dan Sesudah 
Dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
Pengetahuan cuci tangan pakai 
sabun siswa dinilai sebelum dan 
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sesudah dilakukan pendidikan 
kesehatan. Gambaran distribusi 
pengetahuan cuci tangan pakai sabun 
siswa dapat dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Gambaran Pengetahuan 
CTPS Siswa Sebelum dan Sesudah 
Pendidikan Kesehatan di SDN 06 
Wonorejo 
Variabel f % 
Pengetahuan 
sebelum 
pendidikan 
kesehatan 
- Baik 
- Sedang 
- Buruk 
 
 
25 
24 
4 
 
 
47,17 
45,28 
7,55 
Pengetahuan 
setelah 
pendidikan 
kesehatan 
- Baik 
- Sedang 
- Buruk 
 
 
52 
1 
0 
 
 
98,1 
1,9 
0 
Sumber : data primer yang telah 
diolah. 2017 
         Berdasarkan hasil analisa pada 
tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pengetahuan 
CTPS siswa sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan. 
Sebelum pendidikan kesehatan siswa 
yang memiliki pengetahuan baik 
sebanyak 25, pengetahuan sedang 
sebanyak 24, dan pengetahuan buruk 
sebanyak 4, sedangkan setelah 
pendidikan kesehatan siswa yang 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 
52 orang, sedang sebanyak 1 orang, 
dan tidak ada siswa yang memiliki 
pengetahuan buruk. 
c. Gambaran Perilaku Cuci 
Tangan Pakai Sabun Siswa 
Sebelum dan Sesudah 
Dilakukan Pendidikan 
Kesehatan 
     Perilaku cuci tangan pakai sabun 
siswa dinilai sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan. 
Gambaran distribusi perilaku cuci 
tangan pakai sabun siswa dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Gambaran Perilaku CTPS 
Siswa Sebelum dan Sesudah 
Pendidikan Kesehatan di SDN 06 
Wonorejo 
Variabel f % 
Perilaku 
sebelum 
pendidikan 
kesehatan 
- Sesuai 
- Tidak 
Sesuai 
 
 
0 
53 
 
 
0 
100 
Perilaku 
setelah 
pendidikan 
kesehatan 
- Sesuai 
- Tidak 
Sesuai 
 
 
40 
13 
 
 
75,47 
24,53 
Sumber : data primer yang telah 
diolah. 2017. 
          Berdasarkan hasil analisa pada 
tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat perbedaan perilaku CTPS 
siswa sebelum dan sesudah 
dilakukan pendidikan kesehatan. 
Sebelum pendidikan kesehatan tidak 
ada siswa yang dapat melakukan cuci 
tangan pakai sabun sesuai prosedur. 
Setelah dilakukan pendidikan 
kesehatan siswa yang dapat 
melakukan cuci tangan pakai sabun 
sesuai prosedur sebanyak 40 orang, 
sedangkan yang tidak sesuai 
prosedur sebanyak 13 orang. 
PEMBAHASAN 
Karakteristik responden 
berdasarkan usia 
Usia merupakan salah satu 
faktor yang cukup dominan terhadap 
pembentukan karakteristik 
seseorang. Berdasarkan hasil 
penelitian diketahui rerata usia siswa 
yaitu 11,38 tahun, dengan usia 
minimal 9 tahun dan usia maksimal 
16 tahun. Notoatmodjo (2010) 
menyatakan bahwa usia seseorang 
akan memepengaruhi daya tangkap 
dan pola pikirnya terhadap informasi 
yang diberikan. Semakin bertambah 
usia maka daya tangkap dan pola 
pikir seseorang semakin 
berkembang
6
.  
Penelitian yang dilakukan 
oleh Kartika (2016) tentang faktor-
faktor yang berhubungan dengan 
perilaku cuci tangan pakai sabun 
siswa sekolah dasar negeri Sambiroto 
01 Kota Semarang menyimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
umur dengan perilaku cuci tangan 
pakai sabun siswa
7
.  
Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Rohman (2012) 
dengan judul hubungan karakteristik  
dan pengetahuan tentang kebersihan 
perorangan dengan PHBS di MI 
Matholiul Ulum Menco Wedung  
Demak, salah satunya dalam 
melakukan cuci tangan pakai sabun 
dengan p value sebesar 0,019, 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
antara usia dengan pengetahuan 
siswa
8
.  
Karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin 
Jenis kelamin merupakan 
perdisposing factor terjadinya 
perubahan perilaku seseorang, bahwa 
perbedaan jenis kelamin mungkin 
bisa mempengaruhi seseorang dalam 
melakukan pekerjaan sehingga perlu 
diukur
9
. 
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Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki, 
yaitu sebanyak 35 orang (66%), 
sedangkan responden perempuan 
hanya sebanyak 18 orang (34%). Hal 
ini sebanding dengan jumlah 
populasi yang menjadi tempat 
penelitian, dimana jumlah populasi 
laki-laki sebanyak 84 orang dan 75 
orang perempuan. Selain itu, teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik total sampling pada 
kelas 4 dan 5, dimana semua siswa 
kelas 4 dan 5 memiliki peluang yang 
sama untuk dipilih.  
Anak dengan jenis kelamin 
laki-laki biasanya lebih cepat dapat 
berfikir dan memutuskan 
permasalahan namun lemah dalam 
hal kedisiplinan dan ketelatenan, 
termasuk dalam hal perilaku CTPS 
yang seharusnya diterapkan terhadap 
dirinya sendiri. Anak laki-laki 
cenderung malas untuk 
memperhatikan CTPS dan biasanya 
lebih memilih untuk berperilaku 
yang simpel dan mudah saja. 
Responden dengan jenis kelamin 
perempuan lebih patuh dalam 
mengikuti pendidikan kesehatan, 
namun hal ini tidak mempengaruhi 
pengetahuan dan perilaku responden 
tentang CTPS. Kesimpulannya, tidak 
ada pengaruh jenis kelamin  terhadap 
pengetahuan dan perilaku CTPS. 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Kartika (2016) menyimpulkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
jenis kelamin dengan perilaku cuci 
tangan pakai sabun
7
. Penelitian lain 
yang dilakukan oleh Cahyani (2010) 
tidak sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa 63,4% responden 
mencuci tangannya setelah 
menggunakan kamar mandi umum 
dan yang lebih sering mencuci 
tangan setelah menggunakan kamar 
mandi umum adalah yang berjenis 
kelamin perempuan
10
. 
Karakteristik responden 
berdasarkan status ekonomi orang 
tua 
Hasil penelitian menunjukkan 
83% penghasilan orang tua siswa 
<Rp1.895.500, sedangkan orang tua 
siswa yang berpenghasilan >Rp 
1.895.500 hanya 17%. Penghasilan 
orang tua dapat mempengaruhi 
pengetahuan dan perilaku cuci tangan 
pakai sabun siswa. Keterbatasan 
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ekonomi orang tua dapat menghambat 
siswa untuk mengetahui lebih banyak 
tentang cuci tangan pakai sabun 
akibat kurangnya fasilitas untuk 
mendapatkan informasi. Mereka 
hanya mendapatkannya di sekolah. 
Selain itu, status ekonomi orang tua 
juga dapat mempengaruhi perilaku 
CTPS siswa seperti tidak mampuan 
untuk menyersediakan sabun anti 
septik yang baik, tidak adanya 
wastafel, dan tidak tersedianya 
handuk yang bersih. 
Praktik cuci tangan dipengaruhi 
oleh sosial ekonomi, tingkat 
pendidikan dan akses media televisi
11
. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Mayasari (2012) juga menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan tingkat 
pengetahuan antara anak SD di 
perkotaan dengan di pedesaan terkait 
dengan perilaku cuci tangan
12
. Hal ini 
menunjukkan bahwa akses terhadap 
media dan informasi sangat penting 
dalam menunjang keberhasilan 
promosi cuci tangan menggunakan 
sabun. 
Pengetahuan cuci tangan pakai 
sabun siswa sebelum dan sesudah 
pendidikan kesehatan di SDN 06 
Wonorejo  
Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu. Penginderaan 
terjadi melalui panca indra manusia, 
yakni indra penglihatan, pendengaran, 
penciuman, perasa, dan peraba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga
9
. 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang 
tidaklah sama, melainkan bertingkat-
tingkat dimana hal tersebut 
tergantung pada upaya untuk 
mempelajarinya lebih dalam. Adanya 
variasi pengetahuan menunjukkan 
pengetahuan seseorang dipengaruhi 
oleh berbagai faktor antara lain: 
pengalaman, tingkat pendidikan, 
informasi, fasilitas dan sosial budaya. 
Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan 
dari pendidikan kesehatan terhadap 
pengetahuan cuci tangan pakai sabun 
siswa. Hasil penelitian yang 
dilakukan pada 53 responden sebelum 
dilakukan pendidikan kesehatan 
47,1% responden memiliki 
pegetahuan baik, 45,3% memiliki 
pengetahuan sedang, dan 7,6% 
memiliki pengetahuan buruk. Setelah 
dilakukan pendidikan kesehatan ada 
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perubahan yang bermakna pada 
tingkat pengetahuan responden yaitu 
98,1% memiliki pengetahuan baik 
dan 1,9% memiliki pengetahuan 
sedang, sedangkan responden yang 
memiliki pengetahuan buruk 0%. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Syarifah Fazlin (2013), menunjukkan 
bahwa sebanyak 39,2% responden 
memiliki pengetahuan yang kurang 
tentang teknik mencuci tangan pakai 
sabun dan mengalami kejadian diare 
tinggi sebanyak 51,4% responden
13
. 
Simpulan penelitian tersebut adalah 
semakin kurang tingkat pengetahuan 
siswa tentang teknik mencuci tangan 
pakai sabun yang benar maka akan 
menimbulkan msalah kesehatan yang 
dapat bersumber dari kebersihan 
tangan salah satunya diare. 
Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Mahmudah (2016) tentang pengaruh 
pendidikan kesehatan dengan 
pengetahuan tentang cuci tangan pada 
anak SD Kragilan Mojolaban 
Sukoharjo, dalam penelitian itu dari 
hasil analisis dengan diperoleh nilai 
rata-rata pengetahuan responden 
sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan sebesar 78,09 dan sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan 
sebesar 85,47 dengan t hitung adalah -
3,989 serta nilai p value sebesar 0,000 
oleh karena (p<0,05) maka 
disimpulkan ada pengaruh pendidikan 
kesehatan dengan pengetahuan 
tentang cuci tangan pada anak SD 
Negeri Kragilan
14
. 
Perilaku Cuci Tangan Pakai 
Sabun Siswa Sebelum dan Sesudah 
Pendidikan Kesehatan di SDN 06 
Wonorejo 
Perilaku adalah tindakan atau 
aktivitas dari manusia itu sendiri yang 
mempunyai bentangan yang sangat 
luar antara lain : berjalan, berbicara, 
menangis, tertawa, bekerja, kuliah, 
menulis, membaca, dan sebagainya. 
Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud 
perilaku anusia adalah semua 
kegiatan manusia atau aktivitas 
manusia, baik yang diamati langsung, 
maupun yang tidak langsung
9
. 
Hasil penelitian mengenai 
perilaku cuci tangan pakai sabun 
menunjukkan bahwa perilaku cuci 
tangan pakai sabun sebelum 
dilakukan pendidikan kesehatan 
100% responden tidak ada  yang 
dapat melakukan CTPS sesuai dengan 
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langkah CTPS yang benar. Kebiasaan 
cuci tangan responden yang hanya 
membasuh tangan dengan air menjadi 
penyebabnya. Selain itu, pengetahuan 
responden mengenai CTPS mash 
kurang, hai ini dikarenakan 
kurangnya informasi yang diterima 
oleh responden mengenai CTPS baik 
di sekolah maupun di lingkungan 
tempat tinggalnya. Faktor lain yang 
menyebabkan ketidaktahuan 
responden tentang langkah CTPS 
adalah tidak tersedianya fasilitas yang 
lengkap untuk CTPS. 
Hal ini sejalan dengan teori 
Lawrence Green dalam Notoatmodjo 
(2010) bahwa perilaku terbentuk 
karena tiga faktor yaitu faktor 
predisposisi (pengetahuan, sikap, 
keyakinan, kepercayaan, nilai-nilai, 
tradisi, dan sebagainya), faktor 
pemungkin (sarana dan prasarana atau 
fasilitas yang memadai), dan faktor 
penguat
6
. Berdasarkan segi fasilitas, 
masih kurangnya fasilitas yang 
memadai untuk siswa mencuci tangan 
seperti; kurang mencukupinya sabun, 
tidak adanya keran air ditempat 
strategis (tempat yang sering 
dikunjungi anak-anak) dan tidak 
adanya poster tentang pentingnya 
mencuci tangan pakai sabun. 
Hal ini juga diperkuat oleh 
penelitian yang dilakukan oleh 
Kemenkes RI (2010), jika seseorang 
telah paham pentingnya cuci tangan 
pakai sabun belum tentu mereka 
otomatis mempraktikkannya. 
Implikasi Keperawatan 
Hasil yang didapat dari 
penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh pemberian pendidikan 
kesehatan cuci tangan pakai sabun 
terhadap pengetahuan dan perilaku 
cuci tangan pakai sabun siswa di SDN 
06 Wonorejo, Kecamatan Seponti, 
Kayong Utara. Adapun manfaat dari 
penelitian ini adalah meningkatnya 
pengetahuan dan perilaku cuci tangan 
pakai sabun. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
a. Usia termuda responden 9 tahun 
dan tertua 16 tahun, jenis kelamin 
responden sebagian  besar  laki-
laki (66%), status ekonomi orang 
tua siswa sebagian besar 
berpenghasilan < Rp 1.895.500 
(83%). 
b. Pengetahuan CTPS siswa sebelum 
dilakukan pendidikan kesehatan 
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dalam kategori pengetahuan baik 
(47,1%), pengetahuan sedang 
(45,3%), dan pengetahuan buruk 
(7,6%).  Setelah pendidikan 
kesehatan siswa yang memiliki 
pengetahuan baik (98,1%), sedang 
(1,9%), dan buruk (0%). 
c. Perilaku CTPS siswa sebelum 
pendidikan kesehatan yang sesuai 
dengan prosedur cuci tangan 
pakai sabun yang benar (0%), 
yang tidak sesuai dengan prosedur 
cuci tangan pakai sabun yang 
benar (100%). Setelah dilakukan 
pendidikan kesehatan siswa yang 
dapat melakukan cuci tangan 
pakai sabun sesuai prosedur 
(75,47%), sedangkan yang tidak 
sesuai prosedur (24,53%). 
d. Ada pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan 
cuci tangan pakai sabun siswa dan 
perilaku cuci tangan pakai sabun 
siswa di SDN 06 Wonorejo, 
Kayong Utara.  
Saran 
Instutusi pendidikan 
keperawatan sebaiknya memodifikasi 
cara atau metode pendidikan 
kesehatan yang lebih menarik untuk 
anak, sehingga anak lebih antusias 
dan lebih memahami isi pendidikan 
kesehatan . 
Setelah penelitian ini guru 
seharusnya lebih meningkatkan 
kebersihan diri siswa melalui 
pendidikan kesehatan sehingga dapat 
mengurangi penyakit yang timbul 
pada anak akibat kurang menjaga 
kebersihan diri terutama dengan 
CTPS. 
Orang tua agar selalu 
mengingatkan anaknya untuk CTPS 
sebelum makan dan setelah kontak 
langsung dengan benda yang kotor, 
sehingga keluarga terutama anak 
dapat terhindar dari penyakit yang 
akan timbul. 
Untuk pihak puskesmas 
terutama penanggung jawab program 
UKSuntuk meningkatkan promosi 
kesehatan CTPS di sekolah-sekolah 
wilayah kerja UPK Puskesmas 
tersebUT. 
Bagi peneliti selanjutnya 
dapat mengembangkan penelitian 
tentang cuci tangan pakai sabun  
misalnya dengan variabel atau 
dengan metode lain. 
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